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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul dan worksheets yang diimplementasikan pada
mata kuliah genetika dengan menggunakan model pembelajaran Pembelajaran berbasis masalah
berbasis mind mapping untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa berpikir kritis pada mata kuliah
Genetika pada mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Program Studi Pendidikan Biologi IKIP Gunungsitoli Semester V yang berjumlah 38 mahasiswa.
Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development. Prosedur penelitian dan
pengembangan mengacu pada model pengembangan 4-D yang terdiri dari 4 tahap: Define, Design,
Develop & Disseminate. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul dan worksheets yang
dikembangkan valid, praktis, dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Perkembangan
modul dan worksheets terdistribusi secara normal dan homogen. Sebaliknya, keterampilan berpikir
kritis mahasiswa berhasil ditingkatkan melalui soal tes evaluasi berpikir kritis menggunakan modul
yang menghasilkan presentasi 73,5% dengan kategori kritis dan pada keterampilan berpikir kritis
mahasiswa menggunakan worksheets melalui masalah yang dikerjakan secara kelompok pada kategori
sangat kritis dengan presentasi sebesar 91,2%.

Kata Kunci: genetika, mind mapping, Pembelajaran berbasis masalah

Abstract

This research aims to develop modules and worksheets implemented in genetics courses using mind
mapping-based problem-based learning models to improve students' ability to think critically in
Genetics courses in biology education programs students. The population in this study were all
students of the Biology Education Study Program, IKIP Gunungsitoli Semester V, totalling 38
students. This research uses a Research and Development approach. The research and development
procedure refers to the 4-D development model, consisting of 4: Define, Design, Develop &
Disseminate stages. The results showed that the developed modules and worksheets were valid,
practical, and could improve critical thinking skills. The development of modules and worksheets is
usually distributed and homogeneous. On the other hand, students' critical thinking skills were
successfully improved through critical thinking evaluation test questions using modules that resulted
in a presentation of 73.5% in the critical category and students' critical thinking skills using
worksheets through problems worked on in groups in the very critical category with a presentation of
91.2 %.
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Pendahuluan Tujuan pendidikan adalah untuk
Sebagai  langkah  awal  dalam mempelajari sesuatu yang baru setelah
menciptakan sumber daya manusia yang menyelesaikan suatu program studi. Agar

berkualitas, pendidikan sangatlah penting. mahasiswa dapat lebih menggunakan
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kemampuan yang telah diberikan kepada
mereka, tujuan pendidikan adalah membuat
mereka lebih mampu melakukannya.
Artinya mahasiswa dapat lebih
memanfaatkan berbagai kemampuan (Lase,
2021; Fajra et al, 2020a; Masril et al,
2020a).

Dalam  berpikir  tingkat tinggi,
keterampilan berpikir kritis digunakan
untuk membuat keputusan berdasarkan
analisis argumen tentang bagaimana setiap
makna digunakan untuk membangun
penalarannya (Novalinda et al, 2020; Timor
et al, 2020; Fajra et al, 2020b).

Keterampilan berpikir kritis meliputi
kemampuan: (a) mengenal masalah, (b)
menemukan cara-cara yang dapat di pakai
untuk mengenai masalah-masalah itu, (c)
mengumpulkan dan menyesuaikan
informasi yang diperlukan, (d) mengenal
asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak
dinyatakan, (e) memahami dan
menggunakan bahasa yang tepat, jelas dan
khas, (f) menganalisis data, (g) menilai
fakta dan mengevaluasi pernyataan-
pernyataan, (h) mengenal adanya hubungan
yang logis antara masalah-masalah, (i)
menarik  kesimpulan-kesimpulan ~ dan
kesamaan-kesamaan yang diperlukan, (j)
menguji kesamaan-kesamaan dan
kesimpulan-kesimpulan yang seseorang
ambil, (k) menyusun kembali pola-pola
keyakinan seseorang berdasarkan
pengalaman yang lebih luas, dan (1)
membuat penilaian yang tepat tentang hal-
hal dan kualitas-kualitas tertentu dalam
kehidupan sehari-hari (Lase, 2020a; Lase,
2020b; Masril et al, 2020b; Ferdiansyah et
al, 2020).

Bahan ajar ialah segala bentuk bahan
yang digunakan untuk membantu dosen
dalam melakukan kegiatan perkuliahan
dapat berupa bahan tertulis maupun tidak
tertulis (Trianto, 2011; Zagoto et al, 2019;
Zagoto & Dakhi, 2018). Bahan ajar
perkuliahan baik dalam bentuk modul
ataupun  worksheet  digunakan  untuk
membantu  dosen dalam pelaksanaan
kegiatan perkuliahan di kelas dan dapat
menciptakan lingkungan yang
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memungkinkan mahasiswa untuk belajar
(Sarumaha et al, 2018; Telaumbanua et
al,2021).

Kemampuan berpikir kritis
mahasiswa dapat ditingkatkan melalui
penggunaan bahan ajar, yang
memungkinkan mahasiswa untuk secara
aktif menciptakan pengetahuan konsep
mereka sendiri berdasarkan pengetahuan
dan pengalaman sebelumnya (Zagoto,
2018; Dakhi, 2013a; Dakhi, 2013b).

Penelitian ini  bertujuan  untuk
merancang dan  mengimplementasikan
modul dan worksheets mahasiswa dalam
matakuliah genetika melalui penggunaan
model pembelajaran berbasis masalah
pemetaan  pikiran  untuk = membantu
mahasiswa biologi meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mereka.

Sebagaimana diuraikan dalam
paragraf sebelumnya, pembelajaran
berbasis PBM menggunakan mindmap
diperlukan untuk membangun
pengembangan seperti modul media cetak
dan worksheets mahasiswa, pada mata
kuliah genetika dengan materi organisasi
genom dan replikasi bahan genetik.

Metode

Penelitian ini menggunakan
pendekatan R&D yang dilakukan di IKIP
Gunungsitoli, Prodi Pendidikan Biologi
pada semester V dengan mata kuliah
genetika. Model pengembangan 4D
digunakan diadaptasi dari Sugiyono (2013).
Model ini  terdiri dari 4  tahap
pengembangan yaitu Define, Design,
Develop, dan Disseminate (Sugiyono,
2013; Dakhi et al, 2020).

Model PBM  berbantuan  mind
mapping diintegrasikan pada modul dan
worksheets mahasiswa. Kevalidan dan
kepraktisan didasarkan menurut penilaian
validator. Tahap ini meliputi: a) validasi
perangkat oleh pakar di ikuti dengan revisi,
b) hasil validasi dijadikan sebagai dasar
revisi. Kriteria penilaian hasil validasi dapat
di lihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kriteria Penilaian Hasil Validasi
Produk Pengembangan

ngka.t Kualifikasi | Keterangan
Pencapaian
0%-20% Sangat Tidak | Di Revisi
Layak
21%-40% | Kurang Layak DiRevisi
Cukup Perlu Di
0/ 0O
Lol Layak Revisi
Tidak
61%-80% Layak Memerlukan
Di Revisi
Sangat Tidak
81%-100% Layak Memerlukan
Di Revisi

(Arikunto, 2012).

JumlahSkorPerolehan

Persentase Skor =
reentas T JumlahSkorMaksimum

Kepraktisan ~ bahan  ajar  juga
ditentukan dengan mencari rata-rata hasil
lembar kepraktisan yang diisi oleh
mahasiswa yang menggunakan modul dan
worksheets (Tabel 2). Untuk mengetahui
seberapa praktis menggunakan rumus:.

n

B;

Rioa= ) o
i=1

Keterangan:

RKp, = Kepraktisan Rata-rata
BahanAjar

Yitq % = Total penilaian ke-i

n Banyaknya aspek yang dinilai
Kemudian terdapat tabel kriteria
pengklasifikasian kepraktisan bahan ajar
mahasiswa. Nilai rata-rata kemudian
dicocokkan dengan tabel.
Tabel 2. Kriteria Pengkategorian

Kepraktisan
Interval Skor | Katerigori Kepraktisan
4 <RKpy<5 Sangat Praktis
3<RKp,<4 Praktis
2<RKp, <3 Kurang Praktis
1 <RKg, <2 Tidak Praktis

X 100%

Jurnal Edumaspul, 5 (2), Year 2021 - 905

(Natalia Kristiani Lase)

Suatu bahan ajar disebut praktis,
maka interval skor rata-rata hasil pengisian
lembar kepraktisan oleh mahasiswa harus
berada minimal pada kisaran 2,5<RKBA <
4.

Untuk melihat kemampuan berpikir
kritis, melalui  skor rata-rata  dan
membandingkannya dengan tabel kriteria
berpikir kritis.

Tabel 3. Kriteria Kategori Berpikir Kritis

Interval Skor Kategorl‘l'Berplklr
Kritis
2,5<RKps<4 Meningkat
1 <RKps<2)5 Tidak Meningkat

Hasil dan Pembahasan

Model pembelajaran berbasis
masalah, media mind mapping, dan tes
penilaian berpikir kritis digunakan dalam
penelitian ini untuk mengukur peningkatan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa.

Kemampuan Berpikir Kritis

Dari Tabel 5 diketahui bahwa
kemampuan berpikir kritis mahasiswa
meningkat yang ditunjukkan dengan
nominal 2,88 pada modul pertama,
sedangkan pada modul kedua meningkat
yang ditunjukkan dengan nominal 2,92.
Tabel 4. Pengembangan Modul Berpikir

Kritis Uji Terbatas

Materi Nilai Materi
Pembelajaran | Berpikir | Pembelajaran
ORI 2,88 Meningkat
Genom

Replikasi

Bahan 2,92 Meningkat
Genetik

Rata-rata kemampuan berpikir kritis
yang diperoleh mahasiswa dari LKS dapat
membantu  mahasiswa  meningkatkan
kemampuan berpikir kritisnya sebesar 3,82
pada kriteria yang dimunculkan pada LKS
pertama dan 3,71 pada kriteria yang
dimunculkan pada LKS kedua.Artinya LKS
dapat membantu mahasiswa meningkatkan
kemampuan berpikir kritisnya dengan
memberikan LKS dengan hasil yang baik,
seperti pada tabel 5.
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Tabel 5. Pengembangan Worksheets
Mahasiswa Berpikir Kritis Uji Terbatas

Materi Bljrgﬁllir Materi
Pembelajaran Kritis Pembelajaran
Organisasi 3,82 Meningkat

Genom
Replikasi
Bahan 3,71 Meningkat
Genetik

Dalam penyelidikan uji skala besar,
satu kelas meter V digunakan dengan total
38 murid. Berdasarkan data skor prolehan
mahasiswa (Tabel 6), diketahui bahwa
kemampuan berpikir mahasiswa yang
menggunakan  modul pertama  yang
dirancang meningkat sebesar 2,93, dan
kemampuan berpikir mahasiswa dalam
kategori meningkat sebesar rata-rata 2,92.

Tabel 6. Pengembangan Modul Berpikir
Kritis Skala Luas

Materi Nil?i. o
Pembelajaran Berplklr e
Kritis
Organisasi Genom 2,93 Meningkat
Repl(l}lzlsg t]iahan 2,92 Meningkat
Mahaiswa  menunjukkan  bahwa

modul  yang  dikembangkan  dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
terhadap hasil evaluasi dengan
menggunakan suspensi 0-4.
Tabel 7. Pengembangan Worksheets
Mahasiswa Berpikir Kritis Skala Luas

Materi Nﬂ?l. ..
Pembelajaran Berplklr et
Kritis
Ogmiieag] 3,58 Meningkat

Genom
Replikasi
Bahan 3,57 Meningkat
Genetik

Pengembangan Produk

Pengembangan produk modul dan
worksheets mahasiswa ini dikembangkan
berdasarkan modul dan  worksheets
mahasiswa lama atau dalam kategori
pengembangan indenpenden serta
menggunakan model pembelajaran
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pembelajaran berbasis masalah berbasis
mind mapping dalam upaya meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa
diperoleh hasil dengan kualitas baik
(Acesta, 2020; Febtriko et al, 2020).
Pengembangan produk di lakukan pada
prosedur penelitian dan pengembangan
yang mengacu model pengembangan 4-D
terdiri dari 4 tahap pengembangan, yaitu
define, design, develop, dan dessimenate
(Sugiyono, 2013; Zebua et al, 2021; Parikh,
2016; Zega et al, 2021).

Penelitian ini hanya dilakukan sampai
tahap develop. Modul pengembanan terdiri
atas bagian awal, inti, dan penutup. Bagian
awal atau pendahuluan, terdiri atas dari
identitas modul. Bagian cover modul
memiliki bagian Identitas modul, judul
modul, penulis, jenjang pendidikan, dan
tahun pembuatan. Bagian depan modul
terdii  dari  daftar  isi, indikator
pembelajaran, petunjuk, mind mapping.
Bagian inti modul yaitu kegiatan inti
pembelajaran mengenai materi organisasi
genom dan replikasi bahan genetik. Bagian
penutup modul meliputi  glosarium,
kesimpulan, soal tes evaluasi berpikir kritis,
dan daftar pustaka. Glosarium memuat
daftar istilah-istilah dalam materi organisasi
genom dan replikasi bahan genetik yang
dianggap perlu dijelaskan dan daftar
pustaka memuat sumber pustaka yang
digunakan sebagai acuan untuk pembuatan
modul berbasis Pembelajaran berbasis
masalah.

Lalu setelah pengembangan modul
dilanjutkan dengan worksheets mahasiswa
berdasarkan langkah-langkah Pembelajaran
berbasis masalah untuk menunjang proses
pembelajaran  dengan  bagian  cover,
pendahuluan, isi, permasalahan, dan daftar
pustaka.

Produk di revisi dengan 2 validator
dengan 3 kali revisi masing-masing
validator menyatakan produk baik dan
dapat dipergunakan sebagai panduan dalam
pembelajaran pada mata kuliah genetika.

Modul dan worksheets mahasiswa
yang dikembangkan yaitu pada materi
organisasi genom dan replikasi bahan
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genetik. Kevalidan Modul dan Worksheets
Mahasiswa Pengembangan modul dan
worksheets ~ mahasiswa  yang  telah
dikembangkan oleh peneliti melalui tahap
pendefinisian (define), perancangan
(design) dan pengembangan (develop) yang
menghasilkan produk yang valid dengan
kategori valid dengan sedikit revisi (Lase,
2020).

Produk yang diberikan kepada
validator di validasi menurut indikator
validasi muka, validasi isi, dan validasi
desain. Pada tahapan validasi dilakukanya
revisi sebanyak 3 kali revisi dengan tingkat
revisi berbeda beda. Dilihat dari hasil
analisis data yang di peroleh yang telah di
peroleh dari tanggapan dari 1 validator
yaitu pada pengembangan modul dan
worksheets mahasiswa | adalah 79 % serta
pengembangan modul dan worksheets
mahasiswa [ yakni 85% dengan rata-rata
81% dikatagorikan layak dengan sedikit
revisi kemudian di peroleh dari tanggapan
dari 1 validator yaitu pada pengembangan
modul dan worksheets mahasiswa 1 yakni
80 % serta pengembangan modul dan
worksheets mahasiswa II yakni 83% dengan
rata-rata 80 % dikatagorikan layak dengan
sedikit revisi setelah diperoleh data dari 2
validator maka di nyatakan modul dan
worksheets mahasiswa layak dengan
persentase 80,5%.

Adapun pendapat validator tentang
pengembangan modul dan worksheets
mahasiswa bahwa modul dan worksheets
mahasiswa yang dikembangkan sudah baik,
kalimat sudah jelas, keluasan konsep, dapat
membantu dalam proses belajar dan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
mahasiswa.

Modul dan worksheets mahasiswa
yang dikembangkan telah melawati uji
normalitas dan uji homogenitas dengan
program SPSS. Pada uji normalitas data
dapat dilihat dari hasil kenormalan data
yang di uji pada modul dan worksheets
mahasiswa yang dikembangkan memiliki
angka signifikan diatas 0,05 yang
menyatakan bahwa data yang diperoleh
terdistribusi dengan normal dan dilanjutkan
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pada uji homogenitas pada modul dan
worksheets mahasiswa yang dikembangkan
memiliki angka signifikan diatas 0,05 ini
berarti hasil data homogenitas menyatakan
hasil distribusi data homogen.

Kepraktisan Modul dan Worksheets
Mahasiswa Dalam pengembangan modul
dan worksheets mahasiswa pada matakuliah
biologi dengan menggambil pada materi
organisasi genom dan replikasi bahan
genetik dengan menggunakan model
pembelajaran ~ pembelajaran  berbasis
masalah dan media mind mapp untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
mahasiswa akan dilihatnya pengaruh modul
dan  worksheets = mahasiswa  dengan
memberikan respon kepada mahasiswa.
Mahasiswa yang akan diberikan respon di
ambil 2 tahap pertama pada tahap uji
terbatas dan yang kedua pada tahap uji luas.

Pada tahapan uji terbatas mahasiswa
yang diambil responnya berjumlah 9 orang
mahasiswa dengan hasil pada modul dan
worksheets mahasiswa pertama 3,41 dengan
katagori praktis dan pada modul dan
worksheets mahasiswa kedua 3,30 dengan
katagori praktis hal ini dapat dilihat pada
katagori kepraktisan yang berada pada
interval selanjutnya respon mahasiswa pada
uji luas didapatkan dengan hasil modul dan
worksheets ~ mahasiswa  kedua  yang
dikembangkan sebesar 3,38 dengan
katagori praktis sedangkan pada modul dan
worksheets mahasiswa kedua 3,30 dengan
katagori praktis hal ini berarti modul dan
worksheets mahasiswa pembelajaran praktis
yang digunakan mahasiswa pada semster
VI yang berada pada interval .

Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa hasil dari pengembangan modul dan
worksheets mahasiswa dikatakan praktis
dan dapat dipergunakan dalam kegiatan
pembelajaran pada materi yang
dikembangkan pada matakuliah genetika
semester VI.

Modul dan worksheets mahasiswa
yang dikembangkan oleh peneliti bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir
mahasiswa dimana kemampuan berpikir
mahasiswa akan di  uji  dengan
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menggunakan soal tes berpikir kritis yang
telah di lakukan uji validitas dan reabilitas
sebelum di uji coba terhadap mahasiswa
dengan program SPSS. Pada uji validitas
soal berpikir kritis perbutir soal yang
dilakukan pada 38 mahasiswa dengan
kategori 10 soal dapat dilihat dari tabel uji r
maka dapat dinyatakan soal tersebut valid
dengan dinyatakan dalam t tabel = 0,05
yaitu 0,36 uji reabilitas berarti soal tes
berpikir kritis dapat dilanjutkan pada proses
penelitian sedangkan pada soal berpikir
kritis perbutir soal diketahui bahwa r hitung
> r tabel maka soal dinyatakan reabilitas
dalam t tabel = 0,05 adalah 0,368 dengan
demikian nilai r hitung > r tabel atau 0,722
>0,368.

Soal tes yang telah di validitas
digunakan dalam penelitian pengembangan
modul dan worksheets mahasiswa pada
mata kuliah genetika setelah pembelajaran
selesai. Soal tes berpikir kritis diberikan
pada dua tahapan yaitu pada tahap
penelitian uji terbatas dan tahap selanjutnya
pada tahap uji luas.

Penelitian pada uji terbatas soal tes
evaluasi diberikan kepada 8 mahasiswa
yang telah melakukan pembelajaran
menggunakan modul dan worksheets
mahasiswa yang dikembangkan, data yang
di peroleh dari pemberian soal tes evaluasi
berpikir kritis dengan nilai yang berada
pada interval yang akan diambil rata-rata
pada soal tes evaluasi berpikir kritis modul
1 yaitu rata-rata 2,87 dan modul 2 yaitu
rata-rata 2,92 hal ini dapat dinyatakan
dengan kategori meningkatnya kemampuan
berpikir kritis dengan tingkatan kritis
mahasiswa sedangkan pada soal tes
evaluasi berpikir kritis pada worksheets
mahasiswa yang dikerjakan  dengan
berkelompok  didapatkan  hasil  dari
pengembangan modul 1 yaitu nilai rata-rata
3,75 dan modul 2 yaitu rata-rata 3,64
dengan ini nilai yang berada pada interval
dinyatakan dengan kategori meningkatnya
kemampuan berpikir kritis mahasiswa
dengan tingkatan sangat kritis. Sedangkan
pada tahapan uji luas dengan memberikan
soal tes evaluasi berpikir kritis yang
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diberikan kepada kelas mahasiswa dengan
jumlah 38 orang yang telah melakukan
pembelajaran menggunakan modul dan
worksheets mahasiswa yang dikembangkan
data yang diperoleh pada  modul
pengembangan 1 dapat diperoleh nilai rata-
rata 2,90 dan modul pengembangan 2
diperoleh nilai rata-rata 2,93 hal ini dapat
dinyatakan dengan kategori meningkatnya
kemampuan  berpikir  kritis  dengan
tingkatan kritis mahasiswa sedangkan pada
soal tes evaluasi berpikir kritis pada
worksheets mahasiswa yang dikerjakan
dengan berkelompok didapatkan hasil dari
pengembangan modul 1 yaitu nilai rata-rata
3,56 dan modul 2 yaitu rata-rata 3,57
dengan ini nilai yang berada pada interval
dinyatakan dengan kategori meningkatnya
kemampuan berpikir kritis mahasiswa
dengan tingkatan sangat kritis.

Dari hasil pengembangan modul dan
worksheet dapat dikatakan menyambut baik
untuk meningkatkan kemampuan berpikir
mahasiswa yang diujikan dengan soal tes
evaluasi  berpikir  kritis, kemampuan
berpikir kritis mahasiswa yang
menggunakan modul mendapat presentasi
73,5% dengan kategori dan kemampuan
kritis. untuk berpikir kritis mahasiswa
menggunakan LKS melalui permasalahan
yang diajukan oleh kelompok dalam
kategori sangat kritis dengan presentasi
91,2%.

Simpulan

Penelitian ini telah menghasilkan
produk pengembangan berupa bahan ajar
media cetak modul dan worksheets
mahasiswa yang menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah berbantuan
mind mapping pada mata kuliah Genetika
dengan materi organisasi genom dan
replikasi bahan genetik untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
mahasiswa. Dari hasil penelitian yang
dilakukan di IKIP Gunungsitoli, Prodi
Pendidikan Biologi pada semester V
dengan mata kuliah genetika dapat di
kategorikan ~ modul dan  worksheets
mahasiswa yang dikembangkan valid,
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praktis dan dapat
kemampuan berpikir kritis.

meningkatkan
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